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Abstract:  
Film is one of the mass media that combines visual and 
audio elements to convey its message to a wide 
audience. Not only that, films also have the ability to 
shape the general public opinions. Kang Mak From Pee 
Mak (2024) is a new local adaptation of the Thailand’s 
version: Pee Mak (2013), in which carries a narrative of a 
love story wrapped in horror-comedy with a touch of 
Indonesian culture. This article aims to analyze the 
representation of the character Kang Mak, who is the 
main male protagonist in the movie, and how this 
representation influences gender perception. By using a 
descriptive qualitative approach and semiotic analysis 
(signs: facial expressions, gestures, and dialogues) as 
the research method, the results of the analysis shows 
that as a character, Kang Mak, is represented as a 
masculine figure who combines traditional masculinity 
traits; strong, protective in nature, and possess a 
leadership qualities – with modern masculinity; 
emotional and gentle, which reflects a shift in terms of 
the definition of masculinity in Indonesian cinema. 
This representation can influence the viewers’ gender 
perception by promoting emotional equality between 
men and women, although still bound by the existing 
patriarchal norms.  
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Abstrak:  
Film merupakan salah satu media massa yang 
menggabungkan elemen visual dan audio dalam 
penyampaian pesannya kepada khalayak luas. Tak 
hanya itu, film juga memiliki kemampuan dalam 
membentuk opini publik. Film Kang Mak From Pee Mak 
(2024) merupakan adaptasi lokal baru dari film 
Thailand Pee Mak (2013), yang mengusung narasi 
kisah cinta berbalut dengan horor-komedi dengan 
sentuhan budaya Indonesia. Artikel ini bertujuan 
untuk menganalisis representasi karakter Kang Mak 
selaku tokoh utama laki-laki dalam film tersebut, dan 
bagaimana representasi ini memengaruhi persepsi 
gender. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dan analisis semiotika (tanda-tanda: 
ekspresi wajah, gestur, dan dialog) sebagai metode 
penelitiannya, hasil analisis pun menunjukkan bahwa 
karakter Kang Mak direpresentasikan sebagai figur 
maskulin yang menggabungkan sifat maskulinitas 
tradisional; kuat, protektif, dan memiliki jiwa 
pemimpin – dengan maskulinitas modern; emosional 
dan lembut, yang di mana, hal ini mencerminkan 
adanya pergeseran makna maskulinitas dalam sinema 
Indonesia. Representasi ini dapat memengaruhi 
penonton akan persepsi gender dengan 
mempromosikan kesetaraan emosional antara laki-laki 
dan perempuan, meskipun masih terikat dengan 
norma-norma patriarki yang ada. 
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PENDAHULUAN 
Film merupakan salah satu media massa yang menggabungkan elemen 

visual dan audio dalam penyampaian pesannya kepada khalayak luas. Tak hanya 

itu, film juga memiliki kemampuan dalam merepresentasikan dan membentuk 

opini publik. Film juga merupakan salah satu budaya populer (pop culture) yang 

sering dipilih untuk dikonsumsi oleh masyarakat sebagai hiburan, sehingga film 

sudah menjadi salah satu bagian masyarakat di kehidupan sehari-hari.  
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Di Indonesia, film sendiri tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, melainkan 

juga sebagai jembatan dalam merefleksikan dinamika budaya, nilai-nilai 

tradisional, dan pergeseran paradigma sosial yang disebabkan oleh modernisasi di 

dunia nyata. Sebagai refleksi dari realitas, film sekadar memindahkan realitas ke 

layar tanpa mengubah realitas itu. Sementara itu, sebagai representasi dari realitas, 

film membentuk dan menghadirkan kembali realitas berdasarkan kode-kode, 

konvensi-konvensi dan ideologi dari kebudayaan (Diani, 2017). 

Adapun salah satu film dari Indonesia yang cukup menyita perhatian 

penonton pada tahun 2024 lalu adalah film Kang Mak From Pee Mak. Film Kang Mak 

From Pee Mak (2024) disutradarai oleh Herwin Novianto, dan merupakan adaptasi 

Indonesia dari film horor-komedi Thailand Pee Mak (2013), yang menceritakan 

seorang pria (Kang Mak) yang kembali dari perang dan berinteraksi dengan 

istrinya, yang ternyata adalah seorang hantu. Film Kang Mak menawarkan lensa 

baru kepada penonton tentang bagaimana maskulinitas direpresentasikan melalui 

karakter utama, Kang Mak, di tengah budaya yang masih dipengaruhi oleh 

nilai-nilai patriarki, namun juga mengalami modernisasi. 

Gender, yang merupakan konstruksi sosial, terus mengalami perubahan 

dalam media-media populer. Di Indonesia, norma gender sering kali dipengaruhi 

oleh perpaduan nilai-nilai tradisional dengan pengaruh modern seperti feminisme. 

Dan selama sejarah perfilman di Indonesia, karakter laki-laki biasanya 

digambarkan sebagai seorang figur pelindung, kuat, dan berjiwa kepemimpinan, 

yang di mana hal ini merupakan sebuah cerminan dari ekspektasi budaya 

tradisional kepada laki-laki terhadap maskulinitas hegemonik (Suryakusuma, 

1996). Meskipun demikian, seiring dengan perubahan sosial, representasi 

maskulinitas dalam film lokal mulai menunjukkan keragaman, melalui karakter 

laki-laki yang tidak hanya kuat secara fisik, tetapi juga rentan secara emosional, 

humoris, atau bahkan subversif terhadap norma gender tradisional (Paramaditha, 

2014). 
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Melalui ini, Kang Mak From Pee Mak hadir dalam menawarkan representasi 

karakter laki-laki yang kompleks melalui Kang Mak, yang merupakan seorang 

prajurit pemberani dan setia namun juga sentimental. 

 
METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis representasi karakter Kang Mak dalam film Kang Mak From Pee Mak 

(2024) dan pengaruhnya terhadap persepsi penonton. Pendekatan kualitatif 

deskriptif pun dipilih karena memungkinkan penulis untuk mendeskripsikan 

kompleksitas representasi gender dalam konteks naratif dan visual film.  

Dan fokus penelitian pun berpusat pada karakter utama, Kang Mak, yang 

dianalisis melalui analisis semiotika berdasarkan kerangka teori Roland Barthes, 

yang memungkinkan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan tanda-tanda 

visual, verbal, dan naratif – baik pada level denotasi, maupun konotasi.  

Denotasi adalah tingkat pertandaan yang mendeskripsikan hubungan antara 

tanda dan rujukan terhadap realitas, sehingga memproduksi makna yang eksplisit 

atau sebenarnya, langsung dan pasti, sedangkan konotasi adalah tingkat 

pertandaan yang mendeskripsikan relasi antara penanda dan petanda, yang 

didalamnya terkandung makna bersifat implisit atau tersembunyi (Christomy & 

Yuwono, 2004). 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Kajian ini berfokus pada representasi maskulinitas yang kompleks dalam 
film Kang Mak From Pee Mak (2024), yang menampilkan karakter utama Kang Mak 
sebagai simbol maskulinitas tradisional dan modern.  

1. Maskulinitas Tradisional dan Modern 

Connell (1995) dalam bukunya “Masculinities” menjelaskan bahwa 
maskulinitas tradisional sering dikaitkan dengan atribut seperti kekuatan fisik, 
keberanian, dan peran sebagai pelindung keluarga. Hal ini sejalan dengan karakter 
Kang Mak yang digambarkan sebagai tentara yang tangguh dan bertanggung 
jawab dalam melindungi istrinya dan teman-temannya dari ancaman. 
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Namun, perkembangan maskulinitas modern menekankan pentingnya 

ekspresi emosional dan kerentanan, yang juga tercermin dalam karakter Kang Mak 
yang tidak malu menunjukkan rasa takut, keraguan, dan bahkan menangis. 
mengemukakan bahwa maskulinitas modern mengizinkan pria untuk “embrace 
emotional openness and vulnerability without stigma” (Kimmel, 2008). Ini 
menunjukkan bahwa Kang Mak mewakili perpaduan antara dua dimensi 
maskulinitas tersebut. 

2. Kang Mak 

Kang Mak direpresentasikan sebagai figur maskulin yang kompleks, 
menggabungkan dua dimensi utama: maskulinitas tradisional dan maskulinitas 
modern. Secara naratif, ia adalah prajurit yang kembali dari medan perang, sebuah 
trope yang mengacu pada maskulinitas hegemonik sebagaimana dijelaskan oleh 
Connell (1995), yang mengidealkan pria sebagai kuat, berani, dan protektif. Peran 
ini diperkuat melalui dialog dan tindakan Kang Mak, seperti komitmennya untuk 
melindungi keluarganya dan kesetiaannya kepada Sari, yang mencerminkan 
nilai-nilai budaya Indonesia tentang pria sebagai “kepala keluarga” atau pelindung. 
Namun, film ini juga memperkenalkan dimensi maskulinitas modern melalui 
kerentanan emosional dari Kang Mak. Berbeda dengan stereotip prajurit yang stoik, 
Kang Mak sering kali tampak naif, bingung, atau bahkan takut, terutama ketika 
berhadapan dengan situasi supernatural yang melibatkan istrinya. 

3. Representasi Gender 

Representasi gender adalah cara bagaimana peran, karakteristik, dan 
identitas laki-laki dan perempuan digambarkan atau dikonstruksi dalam media dan 
budaya, seperti film, televisi, dan buku. Representasi ini mencakup penggambaran 
visual, naratif, dan simbolis yang mempengaruhi bagaimana masyarakat 
memandang dan memahami gender. Dalam konteks media, representasi gender 
bisa berupa stereotip, bias, atau gambaran yang tidak akurat mengenai perilaku 
dan peran laki-laki dan perempuan, yang dapat memperkuat atau menentang 
norma-norma sosial yang ada. 

Melalui representasi gender, media seperti film dapat membentuk persepsi 
sosial tentang apa yang dianggap maskulin atau feminin, dan bagaimana hubungan 
antara laki-laki dan perempuan seharusnya berlangsung. Representasi yang 
inklusif dan progresif dapat membantu menumbuhkan kesadaran tentang 
kesetaraan gender dan mengurangi diskriminasi berbasis jenis kelamin. Sebaliknya, 
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representasi yang stereotipikal dapat memperkuat pandangan tradisional yang 
membatasi peran gender. 

Dengan demikian, representasi gender bukan hanya sekadar penggambaran, 
tetapi juga proses sosial dan budaya yang membentuk dan merefleksikan 
nilai-nilai, norma, dan ideologi tentang gender dalam masyarakat. 

PEMBAHASAN 
Dalam film Kang Mak From Pee Mak (2024), Kang Mak digambarkan sebagai 

karakter laki-laki utama yang rumit, yang mewakili maskulinitas modern dan 

tradisional. Dialog, gestur tubuh, ekspresi wajah, dan interaksi Kang Mak dengan 

karakter lain, terutama istrinya, menunjukkan representasi tersebut. 

Karakter Kang Mak menunjukkan sisi maskulin konvensional yang 

dikaitkan dengan kekuatan, keberanian, dan kepedulian keluarga dan seorang 

tentara yang telah pulang dari medan perang. Kang Mak dikenal sebagai orang 

yang tangguh dan bertanggung jawab, sesuai dengan stereotype laki-laki yang ada 

di masyarakat Indonesia  di sepanjang film, Kang Mak berusaha melindungi 

istrinya (yang ternyata adalah hantu) dan rekan-rekannya dari ancaman. 

Dalam adegan awal, Kang Mak mengenakan seragam militer yang secara 

denotasi menandakan profesi, tetapi secara konotasi; mengimplikasikan 

kepemimpinan dan keberanian. Hal ini mencerminkan stereotip maskulinitas 

tradisional di mana seorang laki-laki harus lah menjadi sosok yang in charge of the 

situation. Tak hanya itu, trait maskulinitas tradisional yang digambarkan oleh Kang 

Mak diperkuat pada salah satu scene dirinya dan rekan seperjuangannya, di mana 

Kang mak menjadi orang terdepan yang maju untuk melindungi teman-temannya 

ketika bahaya datang.  
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Gambar 1 Kang Mak menutupi ledakan dari granat dengan tubuhnya agar tidak melukai 

rekan seperjuangannya yang lain 

 

Dalam beberapa adegan, tak jarang menunjukkan sisi emosional dan sensitif 

miliknya, yang mencerminkan pergeseran ke arah maskulinitas modern, di mana 

Kang Mak tidak malu menunjukkan rasa takut dan bahkan tangisan, terutama saat 

ia berada di wahana rumah hantu dengan istrinya dan terdapat salah satu boneka 

yang mengagetkan dirinya.  

 
Gambar 2 Kang Mak yang meringkuk didekat Sari (istrinya) selepas di jumpscare di rumah 

hantu 

 

Ada pula di adegan lain, seperti ketika teman-teman Kang Mak “menculik” 

Kang Mak dalam upaya untuk menyelamatkan Kang Mak dari istrinya, Sari, yang 

mereka pikir merupakan seorang hantu – di mana teman-temannya Kang Mak pun 

mengungkapkan kepada Kang Mak akan dugaan mereka perihal eksistensi Sari. 

Dan reaksi yang diberikan oleh Kang Mak pun cenderung keras kepala dan 

emosional, di mana hal ini memiliki makna konotasi sebagai suatu kerentanan, 

yang di mana hal ini sangat bertolak belakang dengan maskulinitas tradisional 
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yang mengasosiasikan laki-laki sebagai sosok yang kuat dan rasional. Hal ini juga 

menunjukkan akan pergeseran maskulinitas yang berawal dari tradisional menuju 

ke modern, bahwa laki-laki diperbolehkan untuk menunjukkan emosi mereka 

tanpa kehilangan identitas maskulin. 

 
Gambar 3 Kang Mak yang bersikeras mengatakan bahwa istrinya bukan seorang hantu 

 

Pada adegan menjelang akhir, terlihat bahwa Kang Mak membentangkan 

tangannya lebar-lebar dalam upaya untuk menahan teman-teman Kang Mak agar 

tidak “melukai” Sari, ketika dalam situasi itu, yang berpotensi untuk terluka justru 

adalah teman-teman Kang Mak (yang merupakan kelompok manusia biasa) dan 

bukan Sari itu sendiri; yang merupakan seorang hantu dengan kekuatan untuk 

terbang dan menjulurkan tangannya sepanjang mungkin dalam upaya mencekik 

orang-orang yang mengganggu dirinya dan suaminya. Adegan ini secara tidak 

langsung menggambarkan maskulinitas tradisional yang melihat bahwa insting 

natural dari laki-laki adalah untuk selalu melindungi perempuan. 

 
Gambar 4 Upaya Kang Mak dalam melindungi Sari 
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Dalam adegan akhir, Kang Mak terlihat menangis karena kebingungan 

emosional yang terjadi antara cinta dan realita. Karena cintanya yang begitu kuat 

terhadap istrinya, dia menolak untuk langsung percaya bahwa istrinya sudah 

meninggal ketika ia masih berperang dan sekarang merupakan seorang hantu.  

 
Gambar 5 Kang Mak menemukan tengkorak istrinya yang sudah lama meninggal 

 
PERILAKU DAN PERJALANAN KARAKTER  

Kang Mak menunjukkan konflik antara logika dan cinta ketika 
teman-temannya mulai meyakinkannya bahwa istrinya adalah hantu. Awalnya ia 
bersikeras untuk mengatakan bahwa Sari bukanlah hantu sampai ke titik di mana 
Kang Mak akhirnya mengungkapkan bahwa selama ini dia sebenarnya sudah 
menyadari akan eksistensi istrinya sebagai seorang hantu, tapi ia berusaha untuk 
menerima keberadaan Sari sebagai hantu walaupun dia harus terus menerus 
disuguhkan belatung sebagai makanan sehari-harinya. Ini menunjukkan konflik 
yang ada dalam maskulinitas modern yang tidak selalu tampak logis atau dominan 
dan juga makna cinta dan peran maskulinitas tradisional lambat laun mulai 
bergeser paradigmanya. Dan di akhir film, karakter Kang Mak pun telah berubah 
dari seorang pria yang mencoba menghindari kenyataan menjadi seorang individu 
yang menerima kesulitan dan misteri pernikahan dan kehidupan. 
 
DAMPAK REPRESENTASI KARAKTER KANG MAK TERHADAP 
PENONTON 

Representasi dari karakter Kang Mak memiliki implikasi ganda terhadap 
persepsi gender. Di satu sisi, aspek maskulinitas dari Kang Mak sebagai seorang 
prajurit dan juga suami dari Sari dapat mempengaruhi penonton untuk 
menginternalisasi norma ini dan memperkuat norma patriarki bahwa laki-laki 
harus menjadi sosok yang dominan. Meskipun demikian, vulnerability dan sisi 
emosional yang diekspresikan oleh Kang Mak menantang stereotip maskulinitas 
hegemonik yang di mana laki-laki harus bersikap kuat dan rasional di setiap saat. 
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Dan sebagai penonton, terutama penonton generasi muda, yang terus melihat 
duality yang diperlihatkan oleh karakter Kang Mak, mungkin akan melihat dan 
merasakan bahwa tokoh Kang Mak merupakan figur yang lebih manusiawi dan 
relatable. Sehingga, melalui kerentanan emosional digabung dengan humor, 
karakter Kang Mak dapat menimbulkan perspektif alternatif kepada seluruh 
penonton, terutama generasi muda, untuk melihat maskulinitas sebagai sesuatu 
yang lebih fleksibel, bahwa laki-laki tidak perlu untuk selalu tampil kuat, bahwa 
laki-laki juga boleh emosional.  

Dari perspektif semiotika, ambivalensi dalam representasi karakter Kang 
Mak menciptakan ruang untuk interpretasi baru akan gender laki-laki. Tanda-tanda 
seperti seragam militer dan dialog protektif memiliki makna konotatif yang secara 
tidak langsung mendukung maskulinitas hegemonik, di mana hal ini dapat 
memperkuat persepsi bahwa laki-laki itu harus dominan. Namun, tanda-tanda lain 
seperti ekspresi wajah emosional dari Kang Mak dapat membuyarkan gagasan ini, 
dan bahkan berpotensi untuk membuat penonton mempertanyakan norma 
tersebut. Misalnya, saat Kang Mak berteriak ketakutan dan bertindak emosional; 
tanda ini secara konotatif menantang pemikiran bahwa laki-laki harus selalu berani 
dan tidak boleh emosional. Yang di mana hal ini dapat memengaruhi penonton 
untuk menerima maskulinitas yang lebih inklusif. 
 
KESIMPULAN 

Karakter Kang Mak direpresentasikan sebagai figur maskulin yang 
kompleks, menggabungkan elemen-elemen maskulinitas tradisional; berani dan 
protektif, serta dengan aspek maskulinitas modern; kerentanan emosional, maka 
representasi semacam ini, mencerminkan dinamika budaya Indonesia yang masih 
kental dengan nilai-nilai patriarki dengan pergeseran menuju paradigma 
maskulinitas yang lebih inklusif.  

Melalui analisis semiotika, terlihat bahwa secara denotasi, seragam militer 
menandakan profesi yang secara tidak langsung memperkuat stereotip 
maskulinitas hegemonik, bahwa laki-laki yang “ideal” merupakan laki-laki yang 
berperan sebagai “pelindung”. Sebaliknya, elemen emosional seperti Kang Mak 
yang keras kepala ketika diberi tahu kebenaran akan istrinya yang sebenarnya 
merupakan seorang hantu, dan bertindak emosional ketika ada yang 
mengagetkannya – menghadirkan makna konotatif tentang vulnerability yang 
menentang ekspektasi bahwa laki-laki harus selalu rasional dan dominan.  

Pengaruh representasi Kang Mak terhadap persepsi gender bersifat ganda. 
Di satu sisi, aspek maskulinitas tradisional dalam karakter ini dapat memperkuat 
persepsi patriarki di kalangan penonton, terutama dalam konteks budaya Indonesia 

 

Saree: Research in Gender Studies  | Vol. 1 No. 1 | Mei 2025  10 
 



 

 Nadhiira Nur Faizah / Jurnal Gender Studies 

 
yang masih menghargai peran pria sebagai pelindung dan pengambil keputusan. 
Namun, di sisi lain, sikap sentimental dari Kang Mak menawarkan model 
maskulinitas alternatif yang lebih manusiawi dan relatable, terutama bagi penonton 
muda yang terpapar wacana global tentang kesetaraan gender. Representasi seperti 
ini memungkinkan penonton untuk melihat bahwa pria dapat menunjukkan emosi 
tanpa kehilangan identitas maskulin, sehingga berkontribusi pada pelemahan 
stereotip maskulinitas hegemonik. 
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